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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA), tidaknalespisahkan dari
kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum merupakagidraintegral dari kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan praktikum dapat memhbaribengalaman belajar
secara nyata dan mengembangkan keterampilan dakarjé di laboratorium.
Woolnough & Allsop (dalam Rustamaet,al. 2003) mengemukakan empat alasan
mengenai pentingnya kegiatan praktikum Ilimu Pergeta Alam (IPA).
Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belaA.l Kedua, praktikum
mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperiketiga, praktikum
menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempeaktikum menunjang

materi pelajaran.

Milar (2004) mengatakan bahwa, kegiatan praktikuerperan untuk
membantu siswa menghubungkan antara dua ranahtpboge, yaitu objek atau
fenomena yang teramati dan ranah gagasan atadatl@i menunjukkan betapa
pentingnya peranan kegiatan praktikum untuk mendapgan pembelajaran IPA.
Melalui praktikum, seorang siswa dapat melakukamitessi, akomodasi, dan
ekuilibrasi untuk mengkonstruk konsep melalui obgekta fakta yang teramati
dengan melakukan suatu kegiatan. Siswa yang belajatalui kegiatan

praktikum, akan membuat konstruksi pengetahuaneydis ketika mendapatkan
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stimulus berupa fakta, peristiwa dan atau inforntiasi guru yang tertuang pada

desain praktikum.

Desain praktikum berperan sebagai jembatan pengigublbierupa
informasi dari guru/penulis yang dituangkan dalaantbk serangkaian kegiatan
praktikum untuk dikerjakan siswa dengan harapaormési yang diterima siswa
sesuai dengan informasi yang guru/penulis maksugiemia desain praktikum.
Sehingga melalui kegiatan praktikum seorang sisw@ntit untuk lebih aktif
dalam kegiatan belajar dengan melakukan suatu présgiatan meliputi
penemuan fakta, pengumpulan data, penarikan kekmpusampai pada
perumusan suatu konsep. Namun pada umumnya sakarntienyadari apa yang
telah dilakukannya tersebut, karena selama kegjaaktikum siswa cenderung
tidak menggunakan konsep, prinsip, dan teori yaglgvan untuk memahami
objek atau kejadian yang sedang diobservasi, sghingiswa tidak dapat
mengaitkan antara apa yang didapatkannya dari kegiatan praktikum dengan
konsep, prinsip maupun teori yang relevan dengartermayang sedang
dipelajarinya. Pada akhirnya kesimpulan yang dipéraari kegiatan praktikum
tidak sesuai dengan tujuan praktikum sehingga kagigraktikum menjadi tidak
produktif dan justru membingungkan siswa. Fenomergy terjadi menunjukan

bahwa praktikum yang telah dilakukan oleh siswsdieut tidak bermakna.

Ausubel (dalam Dahar, 1988) mengemukakan, fakidoefautama yang
mempengaruhi belajar bermakna adalah struktur kbgang ada, stabilitas dan
kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang stueintertlan pada waktu tertentu.

Seseorang belajar dengan mengasosiasikan fenoraam&d dalam skema yang
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telah ia punya. Dalam prosesnya siswa mengkonstayies yang ia pelajari dan
ditekankan pelajar mengasosiasikan pengalamanmiema, dan fakta-fakta baru
kedalam sistem pengertian yang telah dipunyainyetidgkbermaknaan dalam
kegiatan praktikum yang ditemukan dapat dihindagaia dengan bantuan
pengarahan dari guru pada saat kegiatan praktikaity dengan memperhatikan
desain praktikum yang dapat memfasilitasi siswardamemahami proses atau
kegiatan belajar yang dilakukannya serta dapat gwemakan pengetahuan yang
telah dimilikinya untuk mengonstruk pengetahuanubaerupa konsep, prinsip,
maupun teori. Dimensi pengetahuan yang dimaksulladimensi pengetahuan
metakognitif. Howard (dalam Anatahime, 2006) meakah bahwa keterampilan
metakognitif diyakini memegang peranan penting phdayak tipe aktivitas

kognitif termasuk pemahaman, komunikasi, perhati@tention), ingatan

(memory), dan pemecahan masalah.

Mengingat pentingnya kegiatan praktikum dan desgaimktikum yang
dapat mengembangkan metakognitif siswa, maka dgsaktikum harus dibuat
dengan memperhatikan tahapan-tahapan berpikir sid@xaak dan Gowin (1985)
memperkenalkan diagram Vee, yaitu sebuah alat umeibantu siswa dalam
memahami struktur dan makna pengetahuan serta lperaga laboratorium.
Sebuah strategi instruksional yang melibatkan karepofocus question,
object/event, record/transformation, dan knowledge claim pada diagram Vee
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kesanhtakognitif seperti
menyadari kemampuan belajar, memonitoring dan memgasi sendiri hasil

belajarnya. Diagram Vee melibatkan dimensi pengetahonceptual) dan
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dimensi pengalaman/kegiatanethodological) yang keduanya saling berinteraksi

untuk memperoleh pengetahuan pada saat kegiatiiikpra dilakukan.

Penelitian yang dilakukan Alvarez dan Risko (20@&ngenai efektivitas
penggunaan diagram Vee untuk membantu siswa dakmahmami konsep sains
dan pembelajaran bermakna menunjukan bahwa diayfeenmerupakan alat
yang layak dalam mempelajari struktur pengetahuam proses mendapatkan
pengetahuan termasuk metakognitif siswa. Pada atragfee terdapat tahapan
yang seharusnya dialami siswa ketika proses pembmta khususnya pada
kegiatan praktikum. Adanya tahapan ini membantusitag praktikum menjadi

bermakna serta mendukung tercapainya konsepsifadnga baru.

Dengan menganalisis ada tidaknya langkah-langkamerppan
metakognitif pada desain praktikum sesuai dengampkmen yang terdapat
dalam diagram Vee dapat terlihat apakah pada desaktikum tersebut memuat
strategi dalam proses konstruksi pengetahuan sitavatidak. Dengan demikian,
menjadi penting untuk menganalisis penerapan mgtakb desain praktikum
dengan menggunakan diagram Vee supaya dapat dikeglberapa besar desain
praktikum yang digunakan membantu mengembangkaakogitif siswa dalam
melaksanakan Kkegiatan praktikum sehingga kegiataaktipum menjadi

bermakna.

Praktikum respirasi hewan termasuk pada materermigbernapasan di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah AliyA) sebagaimana
tercantum pada Standar Kompetensi (SK) yaitu masieain struktur dan fungsi

organ manusia dan hewan tertentu, kelainan dan @ayakit yang mungkin
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terjadi serta implikasinya pada Salingtemas, denganujuk pada Kompetensi
Dasar (KD) 3.4 yaitu menjelaskan keterkaitan ansanaktur, fungsi dan proses
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi padamipernapasan pada manusia
dan hewan (misalnya burung). Tujuan utama yangraltkan didapatkan siswa
pada kegiatan praktikum respirasi hewan ini ialangetahui ada tidaknya proses
pernapasan pada hewan serta faktor-faktor apa atajakang mungkin

mempengaruhi kecepatan pernapasan hewan.

Konsep respirasi dianggap penting karena berdasakikfian penulis
terhadap beberapa LKS dan buku ajar yang beredeaihrterdapabverlap antara
jenjang SMP dan SMA. Oleh karena itu peneliti béesna@ menganalisis apakah
desain praktikum respirasi hewan yang digunakanSMA/MA Negeri di
Bandung memenuhi kriteria pada diagram Vee sehbadiator adanya langkah

dalam membantu mengembangkan metakognitif siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaaka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakabsesr dan strategi
metakognitif pada desain praktikum respirasi hedig®MA berdasarkan diagram

Vee?”

Marshanti Lisbania Gratia / NIM. 0606267 / Pendidikan Biologi / Universitas Pendidikan Indonesia / 2011
Analisis Penerapan Metakognitif pada Desain Praktikum Respirasi Serangga di SMA Menggunakan Diagram Vee



C. Pertanyaan Pendlitian

Supaya penelitian ini lebih terarah, maka rumusaasalah tersebut

dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelgebmgai berikut :

1. Berdasarkan kategori diagram Vee, komponen ap&aajgang terdapat di
dalam desain praktikum respirasi serangga yanghisasf?

2. Bagaimanafocus question (fokus pertanyaan) pada desain praktikum yang
dianalisis berdasarkan diagram Vee?

3. Bagaimana object/event (objek/peristiwa) pada desain praktikum yang
dianalisis berdasarkan diagram Vee?

4. Bagaimana keterlibataroncepts, principles, and theory (konsep, prinsip, dan
teori) pada desain praktikum yang dianalisis bexdas diagram Vee?

5. Bagaimanarecords (pencatatan) datransformation (pengorganisasian data
atau peristiwa)pada desain praktikum yang dianalisis berdasarkagram
Vee?

6. Bagaimangnowledge claim (perolehan pengetahuan) pada desain praktikum

yang dianalisis berdasarkan diagram Vee?

D. Batasan Masalah
Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka diatasan masalah

untuk penelitian ini, yaitu:

1. Desain praktikum pada penelitian ini adalah depaaktikum respirasi hewan

yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa (LKS), bukkepdan buatan guru
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Biologi yang mengacu pada KTSP jenjang SMA/MA Negkelas XI

semester dua yang digunakan di Bandung.

2. Praktikum respirasi hewan yang dianalisis pada lgemeini adalah respirasi

pada serangga.

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, ntaken dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis mengenai proses dan strategakognitif pada desain
praktikum respirasi hewan yang digunakan oleh siStA/MA Negeri di

Bandung dengan menggunakan diagram Vee.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendliti

Memberikan informasi mengenai penerapan metakdguiésain
praktikum yang mendukung pemahaman siswa, khusugpagl desain
praktikum respirasi hewan.
2. Bagi Praktisi Pendidikan

Sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan darsamaweengenai
komponen diagram Vee yang terdapat pada desaitikpnaikyang diperlukan
siswa dalam kegiatan praktikum khususnya respihagran, sehingga bisa
dijadikan referensi dalam membuat dan atau mendgumndesain praktikum

yang membantu dalam mengembangkan metakognitibsisw
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